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Abstrak

Kekurangan gizi dapat mempengaruhi proses persalinan yang menyebabkan persalinan akan sulit dan
lama, kelahiran premature dan pendarahan postpartum, mempengaruhi perkembangan janin dan
menyebabkan abortus, keguguran, cacat lahir dan berat lahir bayi rendah. Penelitian dilakukan untuk
merancang dan mengimplementasikan system pendukung keputusan penentuan nutrisi pada masa
kehamilan dengan menggunakan metode harris benedict untuk menghitung jumlah kalori dan zat-zat
nutrisi yang dibutuhkan pada masa kehamilan. Maka dalam menentukan nutrisi yang baik dan sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh ibu hamil, dibutuhkan suatu hasil dan saran dari hasil perhitungan jumlah
nutrisi yang akan membantu para ibu hamil untuk mengoptimalkan dan memaksimalkan pola hidup
yang sehat. Maka dari itu Penelitian ini memberikan solusi dalam menentukan jumlah nutrisi atau
rekomendasi asupan nutrisi dan system mampu memberikan Hasil penentuan jumlah nutrisi yang
akurat sehingga dapat memberikan suatu alternatif pengambilan keputusan.dimana Metode Harris
Benedict ini melakukan perhitungan beberapa kali untuk memperoleh hasil nutrisi yang cukup,
perhitungan tersebut terbagi dari perhitungan kalori sementara, perhitungan Aktivitas Kebutuhan Energi
dan Perhitungan Nutrisi. Dari hasil tersebut itulah yang akan memberikan informasi terhadap penentuan
sistem pendukung keputusan. berdasarkan hasil pengujian ahli gizi dengan kesamaan hasil penentuan
nutrisi dengan system menghasilkan persentase 90%. Berdasarkan pengujian blackbox yang telah
dilakukan system ini menghasilkan output sesuai dengan diharapkan oleh 30 responden dengan
persentase kelengkapan informasi 89,33%, kebutuhan pengguna 96,67%, kemudian akses 93,33%.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Nutrisi Ibu Hamil, Harris Benedict

Abstract

Malnutrition can affect the labor process causing labor to be difficult and long, premature birth and
postpartum bleeding, affecting fetal development and causing abortion, miscarriage, birth defects and
low birth weight of the baby. Research was conducted to design and implement a decision support
system for determining nutrition during pregnancy using the harris benedict method for calculate the
number of calories and nutrients needed during pregnancy. So in determining good nutrition and in
accordance with what is needed by pregnant women, a result and advice are needed from the
calculation of the amount of nutrients that will help pregnant women to optimize and maximize a healthy
lifestyle. Therefore this study provides solutions in determining the amount of nutrients or
recommendations for nutrient intake and the system is able to provide accurate results of determining
the amount of nutrients so as to provide an alternative decision making.where the Harris Benedict
Method does calculations several times to obtain adequate nutritional results, the calculation is divided
from temporary calorie calculations, Energy Needs Activity calculations and Nutrient Calculations. From
these results, that will provide information to the determination of the decision support system. Based
on the results of nutritionist testing with the similarity of nutritional determination results with the system
produces a percentage of 90%. Based on blackbox testing that has been carried out, this system
produces output as expected by 30 respondents with a percentage of completeness of information
89.33%, user needs 96.67%, then access 93.33%.
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1. Pendahuluan

Sistem pendukung keputusan suatu
sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan memproses data.
Sistem ini digunakan sebagai alat bantu
keputusan pada situasi semi terstruktur serta
situasi tidak terstruktur dimana tidak ada yang
tahu pasti bagaimana cara mengambil
keputusan yang seharusnya dibuat (Suwatri
Jura et al.,, 2017). Metode Harris Benedict
merupakan perhitungan yang dapat
menentukan status kesehatan pola makan
seorang, karena perhitungan tersebut terdiri
atas perhitungan kebutuhan kalori sementara,
perhitungan indeks massa tubuh, perhitungan
kebutuhan energi aktif dan sugesti yang
menghasilkan (Andri Arfianto, 2019). Beberapa
takaran atau satuan jenis makanan dan
minuman yang akan dimakan ibu hamil untuk
menjaga kesehatan janin dalam kandungan.
(Nida Fitrillah et al, 2022). Ibu hamil
membutuhkan protein tambahan untuk
mendukung jaringan tubuh dan sintesis jaringan
tubuh janin (Herlena Hayati et al., 2020). Janin
dalam kandungan adalah tahap awal kehidupan
manusia, jika zat nutrisi yang dikonsumsi
(Pahrizal et al., 2018). ibu hamil tidak mencukupi
maka berpotensi janin dalam kandungan ibu
hamil akan mengalami menderita kekurangan
nutrisi dan lahir dengan berat badan rendah
bahkan dikhawatirkan ibu hamil mengalami
anemia, pendarahan, menyebabkan keguguran
dan juga menurunnya kekebalan tubuh (Putu
Eka Nopitasari et al., 2021)., (Ade Dian Oktavia
et al.,2021).

Setiap Ibu hamil mempunyai kebutuhan
nutrisi berbeda. Kebutuhan setiap gizi pada saat
hamil berbeda dengan kebutuhan gizi saat tidak
hamil. Kebutuhan gizi tidak hanya dipandang
dari porsinya saja, akan tetapi harus ditentukan
dari kualitas gizi yang terkandung dalam
makanan yang dikonsumsi. pertumbuhan serta
fungsi janin mebutuhkan nutrisi yang dapat
disalurkan melalui plasenta. Maka dari itu, ibu
hamil membutuhkan nutrisi yang cukup untuk
dirinya dan janin. sebab ibu hamil harus
melengkapi kualitas dan kuantitas makanan
dengan nutrisi dan energi yang cukup untuk
kesehatannya agar janin tumbuh dengan baik.
WHO (World Health Organization)
merekomendasikan suplemen sebesar 150 Kkal
per hari pada trimester pertama, dan 350 Kkal
per hari pada trimester kedua dan Kketiga
(Amirullah et al., 2019).

Sebagian besar masalah gizi berasal dari
pengetahuan. Namun, tidak dapat dipungkiri
bahwa faktor social, budaya dan ekonomi juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
gambaran masalah gizi secara keseluruhan.

Kebiasaan makan lahir dari ketidaktahuan dan
keyakinan salah. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi gizi dewasa ini,
berkembang sangat pesat sesuai dengan
permasalahan gizi yang muncul masih sangat
memprihatinkan, karena tingkat kemampuan
material masih sangat tinggi , umumnya banyak
ibu hamil di masyarakat kita yang masih hidup di
bawah garis kemiskinan sehingga mereka dapat
memenuhi gizi yang baik, yang pada gilirannya
ditunjang oleh pendidikan rendah, umur,
pekerjaan, pengalaman, jenis kelamin, budaya,
status ekonomi mempengaruhi kemampuan,
kebutuhan gizi selama kehamilan masih sangat
rendah (Suntari et al., 2020)

Untuk mengurangi masalah tersebut,
dibutuhkan hasil dan saran untuk menghitung
jumlah nutrisi yang dikonsumsi oleh ibu hamil,
juga dapat membantu para ibu hamil untuk
mengoptimalkan dan memaksimalkan pola
hidup sehat. Maka dari itu Sistem pendukung
keputusan penentuan nutrisi pada masa
kehamilan sangat menguntungkan karena
hasilnya dapat membantu ibu hamil dalam
konsultasi penentuan jumlah nutrisi ibu hamil di
puskesmas sehingga lebih efektif dan akurat
dan juga ibu hamil dapat terjaga dan aman dari
penyakit yang disebabkan karena kekurangan
nutrisi (Uliyatul Laili et al., 2020). Dan dengan
manfaat penggunaan Metode Harris Benedict
dalam penelitian ini sangat membantu karena
dapat menghitung jumlah kalori dan zat-zat
nutrisi yang dibutuhkan pada masa kehamilan,
sehingga sistem pendukung keputusan ini tepat
untuk digunakan.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode vyang dilakukan pada pe-
ngumpulan data dalam program aplikasi ini
adalah sebagai berikut:
a.Pengamatan
Pengumpulan data dengan  melakukan
pengamatan langsung terhadap sampel data
yang diperlukan, berupa data informasi
kebutuhan nutrisi/gizi harian dengan
menerapkan metode harris benedict dalam
proses perhitungan sehingga menentukan
Kebutuhan Nutrisi.

b. Studi literatur

Studi ini dilakukan dengan cara mencari dan
mempelajari melalui jurnal, artikel, makalah dan
skripsi ang berhubungan dengan perhitungan
kebutuhan gizi/nutrisi pada ibu hamil.

c.Wawancara
Pengumpulan data dengan  melakukan
wawancara/tanya jawab secara langsung
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kepada ahli gizi untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan.

2.2 Metode Pengembangan perangkat lunak
a.Perencanaan dan Analisa

Selama ini pada salah satu puskesmas memiliki
keterbatasan dalam melakukan konsultasi antar
dokter dan ibu hamil karena jumlah dokter di
puskesmas sebanyak 4 orang yang terbagi atas
dokter umum sebanyak 2 orang, dokter spesialis
gigi sebanyak 2 orang dan jumlah bidan dan
tenaga Kesehatan lainnya sebanyak 24 orang.
Sedangkan jumlah ibu hamil berdasarkan data
dari puskesmas pada januari-desember
sebanyak 178 orang ibu hamil dan sebanyak 75
orang ibu hamil mengalami kekurangan energi
kronis (KEK) vyang disebabkan karena
kekurangan nutrisi. Namun jika melihat ketidak
seimbangan pelayanan yang ada maka
peningkatan kasus KEK terhadap ibu hamil
memiliki peluang besar kedepannya. Dari
permasalahan tersebutlah sehingga SPK
penentuan nutrisi pada ibu hamil menggunakan
Metode Harris Benedict yang hasilnya dapat
membantu ibu hamil dalam konsultasi
penentuan jumlah nutrisi ibu hamil di puskesmas
agar lebih efektif dan akurat serta ibu hamil
dapat terjaga dan aman dari penyakit yang
disebabkan karena kekurangan nutrisi.

b.Perancangan/Desain

Penelitian ini menggunakan UML pemodelan
sistem yang digunakan meliputi model use case
diagram, activity diagram, sequence diagram
dan class diagram.

c.Implementasi

Sistem pada penelitian ini  dibangun
menggunakan bahasa pemrograman Java,
aplikasi pengembangan perangkat lunak IDE
(Integrated Development Environment) dengan
jenis HTML (Hypertext Markup Language),
database yang digunakan MySql serta Web
Server untuk menyimpan halaman Web.

d. Pengujian

sistem vyang baru dibangun akan diuji
kemampuan dan keefektifannya sehingga
didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem
yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan
perbaikan terhadap aplikasi agar menjadi lebih
baik. Pengujian pada  penelitian ini
menggunakan model Black Box Testing dimana
dengan menerapkan Pengujian functional. Yang
dapat mengidentifikasi  kesalahan yang
berhubungan dengan kesahalan fungsionalitas
Perangkat Lunak yang tampak dalam kesalahan
Output.

Analisis
Kebutuhan

}
Review Hasil Evaluasi
dan Spesifikasi |

Pemilihan

Peleksi Input

Pemilihan
Output

Gambar 1. Metode pengembangan

2.3. Metode Harris Benedict

Metode Harris Benedict ialah metode
yang digunakan untuk = memperkirakan
kebutuhan Angka Metabolisme Basal (AMB) dan
kilokalori harian. Dalam perhitungan nutrisi
dilakukan perhitungan beberapa kali untuk
memperoleh hasil nutrisi yang cukup dengan
menentukan:

Kalori Sementara dimana perhitungan kalori :
AMB = 655 + (9,6 X BB) + (1,8 X TB) — (4,7 X
v).,

Keterangan :

AMB = Angka Metabolisme Basal

BB = Berat Badan (Kg)

TB = Tinggi Badan (Cm)

U = Usia (Tahun)

Aktivitas Kebutuhan Energi (AKE):

AKE = Jenis Aktivitas X AMB
Perhitungan Nutrisi:

Karbohidrat = 65% X AKE= ... kkal : 4 = ... gram
Lemak = 22% X AKE=...kkal : 9=...gram
Protein = 13% X AKE=.. kkal : 4=...gram
Keterangan:

Kkal = Satuan energi (kilokalori)

Gram= Satuan Berat

Sehingga hasil dari perhitungan masing-masing
tersebut akan menjadi suatu pentuan keputusan
hasil akhir atau hasil analisa penentuan nutrisi
dengan metode harris benedict.

2.4 Perancangan Sistem

Penelitian ini menggunakan UML dalam
merancang dan membuat sistem yang dibangu,
pemodelan sistem yang digunakan meliputi
model use case diagram, activity diagram,
sequence diagram dan class diagram.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Sistem yang berjalan

Pada penelitian ini, sistem yang berjalan
pada puskesmas tersebut akan digambarkan
pada Flowchart sebagai berikut:
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Mengunjungi Puskesmas

; 9

\

1bu Hamit Bidan

Gambar 2. Sistem Berjalan

Flowchart gambar 2 menunjukkan bahwa Ibu
hamil datang mengunjungi  puskesmas,
melakukan  konsultasi ke bidan, bidan
memeriksa kondisi ibu hamil kemudian
menyampaikan hasil pemeriksaannya.

3.2 Evaluasi Sistem yang Sedang Berjalan

Dari prosedur yang berjalan dapat kita
lihat bahwa ibu hamil berkonsultasi secara
langsung ke Bidan akan sangat merepotkan
dikarenakan data sebelumnya yang kita peroleh
bahwa antara jumlah ibu hamil dengan bidan
yang berada dipuskesmas masih sangat
terbatas, sehingga dengan kondisi tubuh ibu
hamil akan kesusahan apa lagi dengan perut
yang membesar akan membuat kesulitan utnuk
berpergian kemana-mana, serta membuat ibu
hamil akan cepat lelah dan kekurangan nutrisi
saat menunggu.

Solusinya adalah dengan membuat
sistem pendukung keputusan penentuan nutrisi
pada masa kehamilan menggunakan metode
harris benedict, sistem ini akan membantu
petugas atau bidan dalam menganalisa,
mempermudah mengetahui jumlah kebutuhan
nutrisi pada masa kehamilan, mengurangi
jumlah penderita penyakit yang disebabkan
kekurangan nutrisi dengan menentukan nutrisi
yang tepat. Serta membantu petugas kesehatan
mengambil keputusan dalam penentuan jumlah
nutrisi secara tepat. sehingga tidak akan
memakan waktu yang lama.

3.3 Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem yang
diusulkan digambarkan pada Use Case Diagram
gambar 3. Alur dari Use Case tersebut User
mengakses web dan melihat informasi, petunjuk
penggunaan setelah itu melakukan registrasi
serta login.

sl e

Gambar 3. Sistem Yang Diusulkan
Setelah masuk pada laman tersebut selanjutnya
proses penentuan nutrisi dengan menginput
biodata dan konsultasi dengan menginput
kriteria. Setelah proses penentuan nutrisi, user
dapat melihat hasil penentuan dan logout.
Sedangkan admin mengakses web, login
mengelola data user, data makanan, data
keluhan, aktivitas harian, dan data suplemen.
Serta admin dapat melihat hasil penentuan
nutrisi dan logout dari system.

3.4 Perancangan Data (Class Diagram)

Class Diagram ini bertujuan untuk
menampilkan hubungan antara tabel yang ada
didalam database.

th_protein

th_lemak
+id_protein

ek +nama_mekanan
= ‘+nama_elanan +heterangan
+id_user | th_aktivitas +keterangan e
+min_lemak o

i +hode_aktivkas e ek +mex_protein
+tgl i Sl mex_lera +trimester
+tinggi badan oSG +trimester
+berat_badan g

el +user()
“+telpon + +CRUD()

= Ty Pt

+trismester

+user
+pass
+level

th_user

(Y]

th_histori th_suplemen

id_karbohidrat ::;L‘l‘im” +id_suplemen

+id_karbohidrat +id_user +keluhan
+narma_makanan +metode +nama_suplemen
%tezg:: d “+berat_badan_histori +keterangan
++min_karbohidrat +tinggi_badan_histori =
-+max_karbohidrat| +umur_histori +ER|3(D)()

+trimester +br

Gambar 4. Clas Diagram

+user() +user() -
+CRUD() +get_fromid_user() [~
+ger_from berat_badan()| |
+get_fromtinggi_badan()|—{

3.4 Implementasi Aplikasi
1. Tampilan Halaman Beranda Utama

seRanoa IrORMAS: NUTRIS! TENTANG APLKAS!

Sistom Pendukung Keputusan

Penentuan Nutrisi Pada Masa Kehamilan Menggunakan Metode Harris Benedict

. .

Gambar 5. Tampilan Menu Utama
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Pada gambar diatas berfungsi sebagai beranda,
dapat diakses oleh pengguna dan administrator.
Ada menu data diet dan informasi aplikasi di
halaman ini. Untuk mengakses konsultasi, Anda
harus login atau mendaftar terlebih dahulu.

2. Tampilan halaman informasi nutrisi

Nutrisi

Gambar 6. Tampilan Hal. informasi nutrisi

Halaman ini merupakan halaman informasi
tentang nutrisi berupa karbohidrat, protein,
lemak, air dan elektrolit yang dapat di akses oleh
user dan admin tanpa melakukan login.

3. Tampilan Halaman Beranda Admin

Selamat Datang Kembali
ik kebutuhan

Gambar 7. Tampilan Hal. Beranda Admin

Setelah masuk ke dalam sistem, administrator
dapat mengunjungi halaman ini yang berfungsi
sebagai halaman muka mereka. Pada halaman
ini terdapat menu data user, data makanan, data
aktivitas harian dan data kriteria.

4. Tampilan Halaman Beranda User

Dashboard Pengguna

10

Gambar 8. Tampilan Hal. Beranda User.

Hanya pengguna yang telah login ke sistem
yang dapat melihat halaman ini yang memiliki
menu biodata, konsultasi, dan riwayat
konsultasi.

5. Tampilan Halaman Registrasi

Gambar 9. Tampilan Hal. Registrasi

Pada Halaman ini, di tampilkan form registrasi
untuk meregistrasi atau mendaftar pengguna
baru agar dapat login ke sistem.

6. Tampilan Hal. Login

Dashboard Admin

1

Gambar 10. Tampilan Halaman Login
Administrator dan pengguna dapat mengakses
sistem dengan masuk ke halaman ini dengan
login dan kata sandi yang ada.

7. Tampilan Halaman Aktivitas Harian

Data Aktivitas Harian

Gambar 11. Tampilan Hal. Aktivitas Harian.

Satu-satunya individu yang memiliki akses ke
halaman ini, di mana admin dapat memeriksa
dan mengelola statistik aktivitas harian, adalah
admin.

8. Tampilan Halaman Kriteria
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Data Kriteria

i

Gambar 12. Tampilan Hal. Kriteria

Hanya admin yang memiliki akses ke halaman
ini, di mana mereka memiliki kontrol penuh atas
fitur data.

9. Tampilan Halaman Tambah Data Makanan

¢ >

Tambah Data Makanan

Nama hakaran * Maniml Karbahidrar Meksimal Karbohicrat -

Tipe Manimel Protein” Maksioal Potein

Trimester] CTivesteed O TimesterD

Haniml Lemek Maksimal Lemak

Gambar 13. Tampilan Data Makanan

Administrator dapat memperbarui  sistem
dengan data makanan baru di halaman ini.

10. Tampilan Halaman Ubah Data Makanan

Naima Makaran™ Manimal Karbahidrat * Waksimal arbehidrat ™

Tipe Manimal protein Maksimal Protein

OTimester] O Timesteedl ' Timesterll

Manimal Lemak Waksimal Lemak

Gambar 14. Tampilan Ubah Data Makanan

Administrator dapat mengubah data makanan
yang sudah tersimpan sebelumnya.

11. Tampilan Halaman Konsultasi
Halaman ini merupakan halaman yang diakses
setelah mengisi biodata yang selanjutnya
dilakukan perhitungan untuk menentukan jumlah
kebutuhan nutrisi pada ibu hamil.

Gambar 17. Tampilan Hal. Konsultasi

Pengguna dapat memasukkan informasi
pribadi untuk melakukan konsultasi di halaman
ini, yang hanya dapat diakses oleh pengguna.

4. Kesimpulan

Aplikasi atau sistem yang dibangun
dapat berjalan baik dengan mengaplikasikan
metode Harris Benedict. Sehingga Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Nutrisi Pada
Masa Kehamilan ini memberikan informasi
kepada pengguna berupa jumlah kebutuhan
kalori perhari, jumlah kebutuhan nutrisi perhari,
dan rekomendasi makanan. Serta Sistem
Pendukung Keputusan Pemeliharaan Gizi
Selama Hamil dapat digunakan untuk
memberikan informasi yang cukup baik kepada
pengguna tersebut. Berdasarkan pengujian
black box yang telah dilakukan, sistem ini
menghasilkan  output yang menurut 30
responden sudah sesuai dengan yang
diharapkan dengan persentase kelengkapan
informasi 89,33%, kebutuhan pengguna 96,67%,
emudahan akses 93,33%.
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